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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam Bab pertama ini, penulis akan menguraikan fokus masalah yang 

dijadikan sebagai latar belakang penelitian, identifikasi dan rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta struktur organisasi penulisan. Uraian dalam 

bab ini antara lain sebagai berikut 

A. Latar Belakang Masalah 

Kasus pelecehan seksual terhadap anak belakangan ini marak terjadi. Ketua 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Sirait(KPAI, 2012) menyatakan 

bahwa tahun 2011 terdapat 2509 laporan kekerasan, 59% diantaranya adalah 

kekerasan seksual. Kasus kekerasan seksual ini meningkat tiap tahunnya, pada 

tahun 2012 menjadi 2637 laporan di mana 62%-nya kekerasan seksual dan pada 

tahun 2013 kasus kekerasan seksual pada anak mencapai puncaknya dengan 

jumlah  1.620 kasus dengan rincian kekerasan fisik 490 kasus (30 persen), psikis 

313 kasus (19 persen), dan paling banyak kekerasan seksual 817 kasus (51 

persen). Artinya setiap bulannya hampir 70-80 anak menerima kekerasan seksual 

(Kusmiati, 2015). 

Lebih lanjut, dalam penelitian Mariani& Bactiar (2010), memaparkan bahwa 

salah satu penyebab permasalahan seks pada anak adalah fasilitas yang dimiliki 

anak yang memungkinkan mengkonsumsi informasi vulgar dari media elektronik 

yang memiliki jaringan internet yaitu, gadget, televisi dan handphone. Media 

yang paling sering digunakan untuk melihat konten pornografi adalah telepon 

genggam (handphone). Serupa dengan penelitian Rahmawati (2012) pada anak 

sekolah dasar negeri 16 Banda Aceh menyatakan anak yang mendapatkan 

informasi perilaku seksual dari media cetak maupun media elektronik 

menunjukan persentasi yang cukup tinggi untuk perilaku seksual. Hal ini menjadi 

darurat karena anak secara tidak langsung menjadi pengkonsumsi aktif. 

Data yang dipublikasikan KPAI, sejak tahun 2011 hingga 2014, jumlah anak 

korban pornografi dan kejahatan online di Indonesia telah mencapai jumlah 1.022 

anak. Secara rinci dipaparkan, anak-anak yang menjadi korban pornografi online 
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sebesar 28%, pornografi anak online 21%, prostitusi anak online 20%, objek cd 

porno 15% serta anak korban kekerasan seksual online 11% (Setyawan, 2015). 

Selain itu, Samsul (Kusmiati, 2015) menguatkan bahwa latar belakang kasus 

kekerasan seksual di antaranya karena pengaruh media pornografi sebanyak 81 

kasus, terangsang dengan korban 178 kasus, hasrat tersalurkan sebanyak 298 

kasus. 

Maraknya kasus kekerasan seksual pada anak mengingatkan betapa 

pentingnya masalah mengenai pengetahuan seks pada anak, maka kesadaran akan 

pendidikan seks perlu ditumbuhkan pada masa anak usia dini (SIECUS, 2004; 

Maslihah, 2006).Kesadaran pendidikan seks anak bertujuan agar anak dapat 

menjaga diri dari pelaku kekerasan seksual anak. Permasalahan utama, pelaku 

kekerasan seksual merupakan merupakan keluarga dekat korban yaitu paman, 

sepupu dan pengasuh. Pernyataan ini dikuatkan oleh Nainggolan (2008) yang 

menyatakan para pelaku kekerasan seksual 68 persen dilakukan oleh orang yang 

dikenal anak, termasuk 34 persen dilakukan oleh orangtua kandung sendiri.  

Maka dari itu dapat dikatakan bahwa pendidikan seks sangat penting 

pengaruhnya dalam proses kehidupan anak Pentingnya anak mempelajari 

mengenai pendidikan seks sama pentingnya dengan anak belajar perkembangan 

kognitif, perkembangan sosial dan kemandirian (Counterman & Kirkwood, 2013; 

Kurnia& Tjandra, 2012). Agar pendidikan seks pada anak tidak keliru, maka perlu 

adanya pendidikan seks yang tepat bagi anak usia dini sehingga anak dapat 

berperilaku dengan tepat. 

Pendidikan seks merupakan pendidikan yang berkaitan dengan proses 

penyampaian informasi dan pembentukan sikap mengenai seks atau jenis kelamin, 

identitas jenis kelamin, relasi-antar jenis kelamin dan keintiman yang lebih 

kepada kedekatan (Kurnia& Tjandra, 2012; Luluk, 2015). Berbeda dengan 

pendidikan seks remaja, pendidikan seks  pada anak tidak mengajarkan mengenai 

perilaku seksual orang dewasa tapi membahas seputar perbedaan fungsi anatomi 

tubuh laki-laki dan perempuan.  

Pendidikan seks anak usia dini bukan hanya membahas seputar perbedaan 

anatomi antara laki-laki dan perempuan atau perkembangan alat reproduksi. 
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Pendidikan seks anak juga membahas bagaimana membekali anak dengan 

keterampilan untuk memilih tindakan yang akan diambil, mengembangkan 

kepercayaan diri, meningkatkan kompetensi anak untuk menentukan sikap saat 

menghadapi sebuah situasi (SEF, 2011).  Melalui pengembangan percaya diri dan 

kemampuan menentukan sikap  inilah diharapkan anak akan dapat melindungi 

dirinya terhadap kejahatan atau pelecehan seksual, penyimpangan perilaku 

seksual, penyakit menular seperti HIV dan AIDS.  

Berdasarkan hal tersebut, tersirat bahwa tujuan utama dalam pendidikan 

seks pada anak usia dini hakikatnya adalah mengenalkan anak tentang jenis 

kelamin dan cara menjaganya baik dari sisi kesehatan, kebersihan, kemamanan 

serta keselamatan berdasarkan tingkat perkembangan anak (Counterman & 

Kirkwood, 2013). Pendidikan seks ini sebaiknya dimulai diajarkan ketika masa 

usia pra sekolah dimana pada usia ini anak sudah mengenal alat kelaminya.  

Orang tua merupakan lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan 

anak, oleh karena itu pendidikan seks baiknya dilakukan di dalam lingkungan 

rumah dilakukan bersama orang tua (SIECUS, 2011; Sciaraffa & Randolph, 2011; 

Honig, 2000). Pendidikan seks sebaiknya dilakukan di dalam rumah sebab 

pembicaraan mengenai seks harus dilakukan secara terbuka dan situasi yang 

nyaman. Pembicaraan pendidikan seks pada anak usia dini yang dilakukan 

dirumah akan mempermudah mempelajari pendidikan seks dengan situasi-situasi 

sehari-hari (Cohen, 2009; Gordon, 2008; Sugiasih, 2010). Misalnya saat anak 

bertanya mengapa organ tubuh laki-laki berbeda dengan perempuan atau mengapa 

anak laki-laki harus berdiri ketika buang air kecil berbeda dengan anak perempuan 

yang harus jongkok. Dari pertanyaan sederhana itu, orang tua bisa memulai 

menanamkan pendidikan seks mulai dari tingkat paling dasar mengenai organ 

tubuh hingga batasan sentuhan tubuh anak. 

Di sinilah peran orang tua benar-benar penting dan menentukan, karena 

orang tua merupakan individu yang paling mengenal diri dan kebutuhan anaknya. 

Orang tua juga lebih mengetahui perubahan dan perkembangan anak setiap saat. 

Di samping juga orang tua yang paling dekat dan memahami karakter anaknya. 
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Dengan demikian orang tua bisa memberi pendidikan seks secara alamiah sesuai 

tahapan-tahapan perkembangan anak yang menjadi tanggungannya. 

Namun, kenyataanya pendidikan seks pada anak masih dianggap tabuoleh 

orang tua (Sciaraffa & Randolph, 2011; Pitkoff, 2008; Counterman & Kirkwood, 

2013). Orang tua beranggapan pemberian pendidikan seks yang diberikan terlalu 

dini akan membuat anak penasaran dalam seks dan akan menjadikan anak sebagai 

pelaku aktif (Coleman & Charles, 2009; Chrisman &Chounchenour, 2002). 

Permasalahan ini bukan hanya terjadi di Indonesia saja, penelitian yang dilakukan 

Ching (2005) menunjukan bahwa orang tua di negara Amerika dan Hongkong 

memiliki kesulitan dalam memberikan pendidikan seksual pada anak. Penelitian 

tersebut menunjukan bahwa orangtua di Amerika dan Hongkong memiliki 

permasalahan yang sama dalam memberikan pendidikan seks pada anak. 

Orangtua kebingungan ketika memberikan antara pendidikan seksual dengan  

perilaku seksual orang dewasa (Counterman & Kirkwood, 2013; Mil, 2015). 

Fenomena diatas mengindikasikan bahwa saat ini orang tua memiliki 

pemahaman yang salah dalam memahami pendidikan seks pada anak usia dini. 

Orang tua beranggapan pendidikan seks adalah hubungan yang dilakukan oleh 

orang dewasa, hal tersebut menyebabkan orang tua enggan membicarakan 

pendidikan seks pada anaknya. Padahal pendidikan seks pada anak membahas 

bagaimana anak menggunakan alat kelaminya secara benar dan tepat sehingga 

terhindar dari permasalahan seksual. Dengan demikian, orang tua sebaiknya 

memiki pengetahuan yang cukup dalam memberikan pendidikan seks pada anak 

usia dini. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Walter (2001) 

menunjukan bahwa orang tua di Inggris sebagian besar sudah memiliki 

kemampuan untuk mengajarkan pendidikan seks dengan membangun komunikasi 

yang terbuka sesuai dengan perkembangan anak. selain itu, terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi dalam pendidikan seks yaitu komunikasi, jenis kelamin dan 

pengalaman orang tua. Ibu cenderung menjadi pendidik utama dalam pendidikan 

seksual walaupun diantaranya terdapat beberapa ayah juga yang memberikan 

pendidikan seksual namun tidak sebanyak ibu. Orang tua juga terbuka dengan 
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informsi baru dan mendukung program pendidikan kesehatan seksual yang 

diberikan oleh sekolah dan pelayan kesehatan sekitar. Akan tetapi, terdapat 

kendala dalam implemetasi pendidikan seks yaitu orang tua terkadang merasa 

tidak nyaman ketika memberikan pendidikan seks pada anaknya yang lintas jenis 

kelamin. Misalnya ibu memberikan pendidikan seks kepada anak laki-lakinya dan 

sebaliknya. 

 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Turnbull et al (2008) 

menunjukan bahwa kecenderungan anak-anak ingin mendapatkan pendidikan 

seksual dari orang tua mereka. Turnbull et al(2008) juga menegaskan efektivitas 

pendidikan seksual dipengaruhi oleh peran gender, faktor psikologis dan keluarga 

yang dinamis. Sebagian besar anak laki-laki mencari pendidikan seks melalui 

majalah, internet atau koran. Hal ini disebabkan karena mayoritas pendidikan seks 

yang diberikan oleh ibu tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Kendala yang 

dirasakan oleh orang tua adalah menyampaian materi yang tidak seusi dengan 

pengetahuan mereka, oleh karena itu dibutuhkanya program yang menjembatani 

antara orang tua dan anak agar terjalinya pendidikan seks yang sesuai dan tepat. 

Penelitian yang dilakukan di Indonesia, yang dilakukan oleh Nuwaidah et 

al (2014) memaparkan bahwa komunikasi antarpribadi orang tua dan anak 

mengenai pendidikan seks pada masa awal pubertas sangat penting dilakukan  

untuk mencegah anak dari segala akibat permasalahan perilaku seksual dan 

perbuatan seks bebas. Bukan hanya masa awal pubertas saja, masa anak usia dini 

merupakan masa yang tepat untuk memberikan pendidikan seks lebih awal. Hal 

ini didukung oleh penelitian Sugiasih (2013) menunjukan pendidikan seks dapat 

diberikan orang tua kepada anak usia 3 sampai 5 tahun. Dalam penelitianya 

terdapat need assessment untuk anak usia dini sebagai acuan orangtua dalam 

memberikan pendidikan seks pada anaknya.  

Assessment yang tepat dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan 

yang tepat ketika orang tua memberikan pendidikan seks pada anaknya. Penelitian 

yang dilakukan Ambarwati (2013) yang memaparkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pemahaman ibu tentang pendidikan seksual dengan 

penerapan pendidikan seks pada anak usia anak usia dini. Hal ini tentunya 
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menunjukan bahwa pengetahuan orang tua sangat menentukan pendidikan seks 

yang benar dan tepat. Namun penelitian yang dilakukan oleh Lina (2016) 

menunjukan bahwa persepsi orang tua tentang pendidikan seks pada anak 

merupakan hal yang baik dilakukan  sejak dini. Walaupun sebelumnya orang tua 

merasa pendidikan seks dapat diberikan ketika nanti memasuki usia sekolah dasar. 

Untuk itu pendidikan seks yang diberikan orangtua tidak hanya penerangan 

tentang seks semata, akan tetapi juga harus mengandung penjagaan dirinya dari 

orang yang berniat buruk pada anak (Brown, 2009; Maslihah, 2006). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ching (2005), Walter (2001), 

Turnbull et al (2008), Rahmawati (2012), Sugiasih (2013) dan Halimah (2016) 

menunjukan bahwa sudah terdapat beberapa penelitian mengenai pendidikan seks 

di luar negeri dan didalam negeri. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan kajian 

lebih dalam mengenai pola pendidikan seks yang diberikan orang tua terhadap 

anaknya.  Kajian penelitian ini sudah dilakukan oleh Walter (2001) yang 

dilakukan pada orang tua (ayah dan ibu) namun penelitian ini masih sedikit dikaji 

di Indonesia. Seperti penelitian yang dilakukan Halimah (2016) yang berjudul 

persepsi orang tua terhadap pendidikan seks. Penelitian tersebut memilih 

responden dua orang ibu mengungkap persepsi mereka tentang pendidikan seks 

dengan menggunakan metode studi kasus dan penelitian Turnbull et al (2008) 

menggunakan kajian literatur dari berbagai sumber. Ketiga penelitian ini dikaji 

melakukan pendekatan kualitatif. Adapun beberapa penelitian mengenai 

pendidikan seks pada anak yang dikaji menggunakan pendekatan kuantitatif 

(Sugiasih, 2013; Rahmawati, 2012; Turnbull, 2008; Ching, 2005). Perbedaan 

beberapa penelitian ini terletak pada metodenya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati (2012) menggunakan desain Cross Sectional, Sugiasih(2013) 

pengumpulkan data dengan kuesionerdan Ching  (2005) menggunakan metode 

survei. Perbedaan fokus penelitian yang ingin peneliti kaji terletak dari 

penggunaan metode dan respondennya. Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus dan respondenya terdiri dari ibu dan ayah 

dengan mengkaji tahap-tahap orang tua memberikan pendidikan seks pada 

anaknya.Hal tersebut yang membedakan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
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Berdasarkan hal tersebut penulis bermaksud untuk menjadikan kajian lebih lanjut 

terkait dengan pola pendidikan seks yang diberikan orang tua terhadap anak usia 

dini. 

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Secara umum, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: “Bagaimana pandangan orang tua terhadap pendidikan seks anak usia 

dini?”. Kemudian untuk lebih mengarahkan penelitian ini, masalah utama tersebut 

dapat dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pandangan orang tua terhadap pendidikan seks pada anak usia dini? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam memberikan pendidikan seks anak usia dini? 

3. Apa saja tantangan orangtua yang dihadapi dalam memberikan pendidikan seks 

anak usia dini? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pandangan orang tua mengenai pendidikan seks pada anak usia dini. 

2. Mengetahuiperan orang tua dalam memberikan pendidikan seks yang terhadap 

anak usia dini. 

3. Mengetahuitantanganyang dihadapi orang tua dalam memberikan pendidikan seks 

kepada anak usia dini. 

A. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian ke arah pengembangan 

konsep-konsep pengembangan program pendidikan seks untuk anak usia dini 

sumber daya guru baik secara kontekstual maupun konseptual, selaras dengan 

kultur yang berkembang pada dunia pendidikan dewasa ini.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pola penerapan pendidikan seks yang 

diberikan orang tua pada anak usia dini, baik penelitian yang berhubungan dengan 

topik penelitian yang sama namun lokasi dan subjek penelitian berbeda atau 

dengan metode penelitian yang berbeda namun lokasi dan subjek penelitian yang 

sama.  
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2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Dinas Pendidikan  

Hasil penelitian yang akan dilakukan ini dapat dijadikan informasi tentang 

Pola Penerapan Pendidikan Seks yang diberikan Orang Tua pada Anak Usia Dini, 

sehingga dapat dijadikan pertimbangan bagi Dinas Pendidikan sebagai salah satu 

lembaga pengambil kebijakan di dalam memberikan berbagai kebijakan yang 

berkaitan Pendidikan Seks Anak Usia Dini untuk mencegah hal yang tidak 

diinginkan.  

b. Bagi Lembaga Pendidikan Taman Kanak-kanak  

Hasil penelitian yang akan dilakukan ini dapat memberikan informasi 

mengenai Pola Penerapan Pendidikan Seks yang diberikan Orang Tua pada Anak 

Usia Dini, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi peran lembaga TK 

sebagai lembaga yang bertanggungjawab terhadap mutu pendidikan. Serta dapat 

diijadikan bahan acuan di dalam menciptakan Program Pembelajaran Berbasis 

Pendidikan Seks.  

c. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini akan dapat menunjukkan gambaran cara memberikan 

pendidikan seks yang benar dan tepat, sehingga dapat menjadi tolok ukur bagi 

guru untuk melakukan implementasi pendidikan seks di sekolah untuk 

pencegahan perilaku penyimpangan seksual pada anak dan dapat menjaga diri dari 

kekerasan seksual. 

d. Bagi Pembaca dan Peneliti Lain  

Bagi pembaca yang berkepentingan dengan Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan topik penelitian yang terkait, 

dapat mengetahui bagaimana pola pendidikan seks yang diberikn orang tua pada 

anak usia dini . 
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E. Struktur Organisasi Penulisan Tesis 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi beberapa bagian antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bab I berisi tentang latar belakang masalah yang dikaji oleh penulis terkait dengan 

permasalahan pola pendidikan seks yang diberikan orang tua pada anak usia dini. 

Bab ini juga berisi tentang identifikasi dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian beserta sistematika penulisan. 

2. Bab II berisi tentang landasan teori dalam penelitian ini yang terdiri teori terkait 

dengan pola pendidikan seks yang diberikan orang tua pada anak usia dini yang 

meliputi definisi, faktor-faktor, dan tahap-tahap pendidikan seks pada anak usia 

dini. Teori lain yang dikaji dalam bab ini yaitu teori terkait dengan orang tua yang 

meliputi definisi, fungsi, dan kendala. Selain dua teori pokok tersebut, bab ini juga 

disertai dengan kajian penelitian-penelitian terdahulu yang dapat menjadi 

penunjang dan landasan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

3. Bab III berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi subjek dan lokasi penelitian, metode dan desain penelitian, penjelas 

istilah, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian hingga teknik analisis data. 

4. Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab IV ini akan 

menguraikan tentang hasil dari pola penerapan pendidikan seks yang diberikan 

orang tua pada anak usia dini. Bab ini juga berisi tentang uraian pembahasan 

dikaitkan dengan teori yang sesuai. 

5. Bab V berisi tentang kesimpulan penelitian dan rekomendasi yang diberikan oleh 

peneliti terhadap beberapa pihak terkait. 

 


